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Abstract

The study aimed to examine the effect of ownership structure and profitability on earning management.
Ownership structure represented by institutional ownership and managerial ownership in focusing on
mining sector companies listed in the Indonesian Stock Exchange 2017-2020 period. Earning management
of dependent variable while ownership structure and profitability is independent variables. The sampling
method used was purposive sampling with 18 companies during the observation period of 4 years in a row
to produce a total of 72 samples and 69 for samples after data transformation. The analysis technique used
in this research used SPSS 22 version with multiple linier regresision analysis. The results of this study
indicate that ownership structure represented institusional ownership and managerial ownership does not
effect of earning management, while profitability variable has an effect on earning management in the

mining sector.

Keywords: ownership structure, profitability, earning management.

Pendahuluan

Laporan keuangan adalah bentuk
pertanggungjawaban perusahaan yang dikelola
manajerial untuk dapat diperlihatkan kepada
khalayak mengenai kinerja perusahaan selama
beroperasi. Menurut Sulistyanto (2014),
semakin berkualitas laporan keuangan maka
semakin berkualitas keputusan yang diambil
stakeholder.  Manajer  perusahaan  akan
melakukan pengaturan laba agar perusahaan
yang dikelola memiliki kinerja yang baik, dan
profitabilitas yang dihasilkan memadai.
Karena, investor umumnya akan lebih
menyukai berinvestasi pada perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas tinggi dengan
harapan perusahaan akan dapat menghasilkan
tingkat pengembalian yang tinggi juga. Hal
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inilah yang mendorong pihak manajemen
melakukan praktik manajemen laba.

Menurut Sulistyanto (2014), manajemen
laba merupakan upaya manajer perusahaan
untuk mengintervensi atau mempengaruhi
informasi dalam laporan keuangan. Investor
seringkali terkonsentrasi dengan laba yang
dihasilkan perusahaan tanpa melihat prosedur
dan metode yang digunakan pihak manajemen
dalam menghasilkan laba (Lamora dkk, 2016).
Hal inilah yang menjadi pemicu pihak
manajemen mempengaruhi stakeholder dalam
pengambilan keputusan melalui manajemen
laba.

Manajemen laba sering dikaitkan
dengan masalah keagenan, yang terjadi akibat

adanya ketidakselarasan antara pemilik dan
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manajemen (Mahariana dkk, 2014). Menurut
teori keagenan, permasalahan ketidakselarasan
kepentingan dapat diatasi dengan adanya
mekanisme good corporate governance salah
satunya dengan meningkatkan kepemilikan
institusional dan manajerial. Kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial,
dipercaya mampu mempengaruhi jalannya
perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
(Kasmir, 2011) dalam (Amelia, 2016).

Rumusan masalah yaitu, apakah struktur
kepemilikan yang diwakili oleh kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial
berpengaruh  terhadap manajemen laba?
Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Tujuannya untuk mengetahui apakah
struktur kepemilikan yang di wakili oleh
institusional, kepemilikan manajerial dan
profitabilitas

berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Tinjauan Pustaka
Teori Keagenen (Agency Theory)

Teori keagenan adalah teori yang
menjelaskan tentang hubungan kerja antara
dua pihak yaitu manajemen (agent) dan
pemilik (principal) (Jensen, 1976). Praktik
manajemen laba timbul karena adanya
ketidakselarasan kepentingan antara pihak
manajemen dengan pemegang saham. Menurut
teori keagenan, permasalahan ketidakselarasan
kepentingan dapat diatasi dengan adanya

mekanisme good corporate governance salah
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satunya dengan meningkatkan  struktur

kepemilikan.

Perusahaan Pertambangan

Menurut Undang-Undang Nomor 3
tahun 2020 tentang Mineral dan Batu Bara,
Usaha Pertambangan adalah kegiatan dalam

rangka pengusahaan mineral atau batu bara.

Manajemen Laba

Menurut Sulistyanto (2014), manajemen
laba adalah upaya manajer perusahaaan untuk
mengintervensi atau mempengaruhi informasi
dalam laporan keuangan, yang dilakukan
menggunakan metode tertentu sesuai dengan
standar akuntansi secara umum.
Konsentrasi Kepemilikan

Konsentrasi kepemilikan adalah saham
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau
lembaga (pribadi, perusahaan asuransi, bank,
dan institusi lain) yang  substansial.
Konsentrasi  kepemilikan dengan jumlah
saham lebih dari 20% dianggap mampu
membatasi praktik manajemen laba, bahkan
mampu menekan perilaku  oportunistik
manajer dalam melakukan manajemen laba
(Tarjo, 2021).
Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah
kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki
oleh institusi lain (Mahariana dkk, 2014).
Adanya kepemilikan oleh institusional akan
mendorong peningkatan pengawasan yang
lebih optimal, dan proses monitoring yang
dapat menjamin kemakmuran bagi pemegang

saham.
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Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah
kepemilikan saham oleh pihak manajemen
(Yusrilandari dkk.,2016). Pihak manajemen
terdiri dari manajer, direktur, dewan komisaris
dan pejabat pejabat yang berkepentingan
dalam manajemen perusahaan. Adanya
kepemilikan manajerial yang terkonsentrasi

terhadap saham disuatu perusahaan dianggap

mampu menyelaraskan perbedaan kepentingan.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan suatu perusahaan dalam mencari
keuntungan (Kasmir, 2011) dalam (Amelia,
2016). Jika profitabilitas yang dihasilkan
perusahaan rendah maka pihak manajemen
akan berupaya untuk tetap mempertahankan
citra perusahaan dimata publik dengan
mengatur laba yang dihasilkan agar terlihat

baik.

Hipotesis

H1 : Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap manajemen laba

H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba

H3 : Profitabilitas berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Metode Penelitian
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah 45
perusahaan  sektor pertambangan  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2017-2020. Teknik yang digunakan

dalam pengambilan sampel yaitu
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menggunakan metode purposive sampling
yang merupakan metode pengambilan sampel
menggunakan kriteria tertentu (Sugiyono,
2021). Kriteria yang digunakan adalah sebagai
berikut: (1) Perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar dan aktif di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2020; (2) Perusahaan
sektor pertambangan yang mengalami laba
periode 2017-2020; dan (3) Perusahaan sektor
pertambangan yang memiliki data kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial
periode 2017-2020.

Berdasarkan kriteria diatas diperoleh
sebanyak 18 perusaahaan dari 45 perusahaan
sektor pertambangan, total data unit analisis
sebanyak 72 selama 4 tahun pengamatan dan
total sebanyak 69 data setelah transformasi
data.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data
Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder, berupa data yang secara tidak
langsung dikumpulkan.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi, yaitu
metode pengambilan data dan dokumen yang
telah ada serta berkaitan dengan variabel yang
digunakan (Sugiyono, 2018).
Operasionalisasi Variabel
Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan yaitu variabel
dependen dan independen. Manajemen laba
sebagai variabel dependen dan kepemilikan
institusional,

kepemilikan manajerial,

profitabilitas sebagai variabel independen.
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Skala Pengukuran Variabel
Manajemen Laba

Variabel manajemen laba ini
diproyeksikan dengan nilai Discretionary
accrual menggunakan model modifikasi jones
sebagai proksi manajemen laba, yaitu dengan

rumus sebagai berikut:
DCA = (TACit/TAit-1) - NDCAit

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah jumlah
saham yang dimiliki oleh institusi seperti
perusahaan asuransi, perusahaan investasi,
pemerintah, perusahaan reksadana, perusahaan
dana pensiun, yayasan, perseroan terbatas dan
institusi  lainnya. Berikut rumus yang
digunakan dalam menghitung kepemilikan
institusional menurut Sartono (2010), dalam

jurnal (Setiawan, 2019):

KI = Jumlah saham institusional

Jumlah saham beredar

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial dalam
penelitian ini diukur menggunakan presentase
dari jumlah saham yang dimiliki pihak
manajemen dari seluruh modal saham yang
beredar dipasar saham. Berikut rumus yang
digunakan dalam menghitung kepemilikan

manajerial menurut (Sartono, 2010) dalam

jurnal (Setiawan, 2019):

KM = Jumlah saham manajerial

Jumlah saham beredar
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Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan suatu perusahaan dalam mencari
keuntungan (Kasmir, 2011) dalam (Amelia,
2016). Penyusunan penelitian ini
menggunakan rasio profitabilitas Return on
Equity (ROE). Rumus yang dihitung untuk
mengetahui rasio profitabilitas dengan ROE
menurut (Ross dkk, 2018) sebagai berikut:

Return On Equity = Laba Bersih

Total Ekuitas

Hasil Dan Pembahasan

Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif
N Mini Maxim Std.
Mean

mum  um Deviation
KI 72 ,0 97 5172 ,2394
KM 72 ,0 77 , 81 ,1342
ROE 69 -6,14 1,67 , 688 ,8447
DCA 72 -2 ,52 -,02 ,1108
Valid N 69
(listwise)

Sumber: Hasil SPSS v.22 (data diolah, 2 22)

Hasil uji statistik pada variabel
kepemilikan institusional menunjukan bahwa
nilai minimum sebesar 0,0, nilai maksimum
sebesar 97, nilai rata-rata (mean) sebesar
0,5172 dengan standar deviasi sebesar 0,2394.

Variabel kepemilikan manajerial
memperoleh data statistik yaitu nilai minimum
sebesar 0,0, nilai maksimum sebesar 0,77, nilai
rata-rata (mean) sebesar 0,081, dengan standar
deviasi sebesar 0,1342.

Variabel profitabilitas memperoleh data
statistik yaitu nilai minimum sebesar -6,14,

nilai maksimum sebesar 1,67, nilai rata-rata
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sebesar 0,0688, dengan standar deviasi sebesar
0,8447.

Variabel manajemen laba menunjukan
bahwa nilai minimum sebesar -0,2, nilai
maksimum sebesar 0,52, nilai rata-rata (mean)
sebesar -0,02 dengan standar deviasi sebesar

0,118.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil uji ko/mogorov-smirnov

Unstandardized Residual

69
0
, 5425582
, 69
, 69
-, 34
, 69
,20004
Sumber: Hasil SPSS v.22 (Data diolah, 2022)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 0.200 dimana
nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi
yaitu sebesar .05, artinya data residual
penelitian terdistribusi secara normal. Selain
menggunakan uji kolmogorov-smirnov juga
menggunakan grafik histogram dan normal
probability plot. Berikut hasil uji normalitas
dalam grafik histogram dan normal

probability plot:
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Histogram
Dependent Variable; SQRT_Y

Mean =-2,23E-15
20 Std. Dev. = 0,978

Frequency
g

%) o 1 2 3
Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil SPSS v.22 (Data diolah, 2022)
Gambar 1. Histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: SQRT_Y

10
- cﬁrdp
06

0,4+

Expected Cum Prob

0.2+

00 T T T
00 02 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil SPSS v.22 (Data diolah, 2022)
Gambar 2. Normal probability plot

Berdasarkan gambar 1 dan 2, terlihat
bahwa lonceng tidak condong kekiri maupun
kekanan dan dari gambar normal probability
plot terlihat bahwa titik-titik menyebar searah
dengan garis diagonal yang berarti bahwa data
telah berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016), uji

multikolinieritas bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya
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korelasi antar variabel independen. Dari tabel
coefficients dapat diketahui dengan mengamati
nilai tolerance dan nilai variance inflation
factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,1 dan
nilai VIF < 1 maka model regresi dikatakan
terbebas dari multikolinieritas. Berikut hasil

uji multikolinieritas:

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
,582 1,718
,564 1,773
,959 1,43

Sumber: Hasil SPSS v.22 (Data diolah, 2022)

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa
nilai tolerance menunjukan hasil yang >0,1
dan nilai VIF <10 hal ini berarti data residual
terbebas dari gejala multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2010), uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
variabel dengan variabel lain. Model regresi
yang baik yaitu yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. ~ Berikut  hasil  uji
heteroskedastisitas yang digambarkan dalam

grafik scatterplot:
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Scatterplot
Dependent Variable: SQRT_Y

Regression Studentized Residual
o
®.
©
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil SPSS v.22 (Data diolah, 2 22)
Gambar 3. Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa
titik-titik tidak membentuk pola yang teratur

dan terlihat menyebar diatas dan dibawah

angka pada sumbu Y maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Model yang baik adalah regresi yang
tidak terjadi autokorelasi. Berikut hasil uji
autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson

sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Durbin-Watson

1,864

Sumber: Hasil SPSS v.22 (Data diolah, 2022)

Diperoleh sebesar 1,864. Nilai ini
dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-
Watson, menggunakan tingkat kepercayaan
5%. Hasil yang diperoleh dengan melihat nilai
du sebesar 1,7015 sehingga diperoleh nilai 4-
du = 2,2895 dengan ketentuan (du < dw < 4-du)
maka diperoleh nilai 1,7015 < 1,864 < 2,2985.
Melihat hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak ada autokorelasi dalam residual

yang dilakukan penelitian.
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Uji Analisis Data

Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan
untuk mengetahui besarnya pengaruh dari
variabel x terhadap variabel y. Hasil

persamaan regresi sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda

Kesalahan
Variabel Koefisien
Standar
(Constant) (o) ,338 ,153
KI ,125 ,071
KM ,074 111
ROE ,195 ,050

Sumber: Hasil SPSS v.22 (Data diolah, 2 22)

Persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:

Y = ,338 + ,125X1 + ,074X2 + ,195X3 + e

Keterangan:

Y = Manajemen Laba

X1 = Kepemilikan Institusional
X2 = Kepemilikan Manajerial
X3 = Profitabilitas

e = Errorterm

Berdasarkan hasil persamaan regresi
linier berganda diatas maka dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Nilai  konstanta 0,338 menunjukan
struktur kepemilikan dan profitabilitas bernilai
konstan atau tetap maka praktik manajemen
laba yang terjadi mengalami peningkatan
sebesar 0,338 atau 33,8%.

Nilai  koefisien = regresi  variabel
kepemilikan institusional sebesar 0,125,

artinya akan menyebabkan peningkatan
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praktik manajemen laba di perusahaan sebesar
0,125 atau 12,5%.

Nilai  koefisien = regresi  variabel
kepemilikan manajerial sebesar 0,074 artinya
setiap peningkatan kepemilikan manajerial
maka praktik manajemen laba mengalami
peningkatan sebesar 0,074 atau sebesar 7,4%.

Nilai  koefisien = regresi  variabel
profitabilitas sebesar 0,195 menunjukan setiap
peningkatan  profitabilitas maka  praktik
manajemen laba mengalami peningkatan
sebesar ,195 atau 19,5.

Uji Statistik T (Uji T)

Uji  statistik t bertujuan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh secara
individu dari variabel independen terhadap

variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Uji Statistik T

Nilai T Sig
2,215 ,3
1,773 , 81

,665 ,508
3,864 ,00

Sumber: Hasil SPSS v.22 (Data diolah, 2022)

Berdasarkan tabel 6, menunjukan bahwa
hasil uji statistik t dengan nilai signifikansi
sebesar 5% memperoleh hasil sebagai berikut:

Variabel kepemilikan institusional (X1)
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar
0,81 > 0,05. Adapun nilai t hitung 1,773 < t
tabel 1,9971. Maka dapat disimpulkan bahwa
HI1 ditolak, artinya kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Variabel kepemilikan manajerial tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
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terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,5080>
0,05. Adapun t hitung 0,665 < t tabel 1,9971
artinya  kepemilikan = manajerial  tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Variabel profitabilitas  berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikan
dengan melihat nilai signifikansi sebesar 0,0 <
0,05. Adapun t hitung 3,864 > t tabel 1,9971
artinya profitabilitas berpengaruh terhadap

manajemen laba.

Koefisien Determinasi (R?)

Angka koefisien dari adjusted R Square
(R?) setelah transformasi data sebesar 0,191
atau 19,1%. Nilai ini tergolong rendah karena
kurang dari 1 artinya kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel

dependen terbatas.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Kepemilikan Institusional

Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan institusional merupakan
kepemilikan saham yang dimiliki pihak
institusi lain. Berdasarkan hasil pengujian
yang  dilakukan, = menunjukan = bahwa
kepemilikan  institusional = (X1)  tidak
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tarjo (2021),
yang menyatakan  bahwa  konsentrasi
kepemilikan dengan besar presentase lebih
dari 20% mampu mempengaruhi praktik
manajemen laba. Karena dalam penelitian ini
ditemukan presentase kepemilikan
institusional sebesar 51,72% namun hasil

statistik menunjukan tidak berpengaruh,
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artinya besar kecilnya kepemilikan oleh pihak
institusional tidak mampu memonitoring
secara efektif praktik manajemen laba di

perusahaan pertambangan yang dijadikan

sampel.
Pengaruh Kepemilikan Manajerial
Terhadap Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial adalah

kepemilikan saham oleh pihak manajemen
dimana manajemen secara aktif ikut serta
dalam pengambilan keputusan perusahaan
(Yusrilandari dkk., 2016). Berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan, kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba.

Hasil  penelitian  ini  ditemukan
presentase kepemilikan manajerial sebesar
8,1 % dan hasil statistik menunjukan tidak
berpengaruh, artinya penelitian ini mendukung
dari  penelitian  (Tarjo, 2021), untuk
kepemilikan yang kurang dari 20% tidak dapat
mempengaruhi manajemen laba. Adanya
kepemilikan manajerial yang mayoritas atau
terkonsentrasi  terhadap  saham  disuatu
perusahaan dianggap mampu menyelaraskan
perbedaan kepentingan antara manajemen
dengan pemegang saham lain sehingga dapat

mengurangi praktik manajemen laba.

Pengaruh Profitabilitas
Manajemen Laba

Terhadap

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan suatu perusahaan dalam mencari
keuntungan (Kasmir, 2011) dalam (Amelia,
2016). Perusahaan dengan kondisi laba yang

besar akan dinilai baik oleh pihak lain, karena
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dianggap mampu menjalankan usahanya
dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil pengujian,
profitabilitas berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wirianata
(2020) dan Febria (2020), yang menyatakan
bahwa besar kecilnya tingkat profitabilitas
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba,
dengan tingkat profitabilitas yang tinggi
artinya tidak menghalangi perusahaan dalam
melakukan tindakan manajemen laba dengan

menaikkan laba lebih tinggi.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan analisis dan pengujian
yang dilakukan terhadap praktik manajemen
laba pada perusahaan sektor pertambangan,
maka kesimpulanya yaitu struktur kepemilikan
yang diwakili oleh kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap

manajemen  laba  sedangkan

profitabilitas berpengaruh terhadap
manajemen laba.
Khusus  untuk  variabel  struktur
kepemilikan  baik institusional ~maupun
manajerial, dalam riset manajemen laba tidak
menutup  kemungkinan  untuk  peneliti
selanjutnya yang meneliti terkait dengan
variabel yang sama dengan sampel dari
perusahaan yang berbeda jika ternyata
ditemukan hasil yang berbeda, karena
pengambilan sampel yang berbeda akan

menghasilkan hasil yang berbeda juga.
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